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A. Latar Belakang Masalah
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home. Hal ini menyebabkan Bamyak pel di berbagai negara melakukan
tindakan seperti melakukan karantina, isolasi sosial, perintah diam di rumah,
penutupan perkantoran, penutupan lembaga pendidikan serta pabrik dll. Untuk
melakukan pekerjaan rutin karena sangat di butuhkan penjadwalan pekerjaan

dengan menggunakan protokol kesehatan yang ketat.



Protokol Kesehatan untuk penanggulangan COVID-19 terdiri dari fase
pencegahan, fase deteksi dan fase respon . Peran dari masyarakat dalam setiap
fase sangat dibutuhkan untuk menghindari terjadinya penularan yang lebih
banyak. Pemerintah telah mengeluarkan pedoman Kkesiapsiagaan dalam
menghadapi penyebaran COVID-19. Upaya yang dapat dilakukan pada fase
pencegahan oleh setjap-trdivVidu-antarafam~meMmakaimasker, memakai sarung
tangan, mengg nitizer/ ' an dengan sabun,
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Obyek wisata sebagai tempat tujuan oleh pelaku atau pengunjung yang
melakukan wisata dapat menempatkan keserasian maupun kesinambungan serta

kebahagiaan dengan lingkungan hidup. Mengingat ketika sejak adanya virus



corona di Indonesia, pemerintah mulai memberlakukan peraturan-peraturan
yang ketat demi memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Tepat pada
penghujung tahun 2019 masyarakat dunia digemparkan dengan adanya virus
corona yang kemudian dengan begitu cepat menyebar ke seluruh penjuru dunia.

Penyakit yang diakibatkan oleh virus corona, dikenal dengan nama Corona

Virus Disease 2019

Indonesia.

asyarakat juga patut bgFadaptasi atau menyesuaika

ew normal guna tetap b

Operasfonal Pr

njaga lult Bt 4 Sektor perwisatag

yang mulaighebenah o memﬁke

ol khusus new ntmdls g

W si tatanan baru ‘terSEDUf_dkasw’ membawa ke p an tge

Arivg mta@l dan area_pe

itengah pandemi Covid

perlakukan SORSIA

pEdtokol kesehatd

lap aktivitasnyg de

ru;c salahWsatu 1ndy

destin ata dengan menmB

gkukan p

Era globalisasi

dan mementingkan akan kesibukannya, di samping itu semakin masyarakat
banyak bekerja akan menimbulkan efek stress dan depresi yang tinggi, kemudian
akan menyebabkan suatu gejala yang mengakibatkan terjadinya gangguan

kesehatan pada tubuhnya. Pada umumnya suatu individu membutuhkan suatu



hiburan yang bisa membuat seseorang senang dan bisa menghilangkan stress,
liburan itu bisa menghilangkan kejenuhan pekerjaan seseorang.

Pariwisata dan rekreasi juga mendatangkan bagi lingkungan hidup
karena sebuah objek wisata apabila ingin banyak mendapatkan kunjungan dari
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perkembangan sebuah daerah tujuan wisata, objek wisata yang baik dapat
memberikan opini yang positif terhadap wisatawan potensial untuk berkunjung

ke suatu destinasi atau daerah tujuan wisata. Daya tarik utama suatu objek wisata



untuk dikunjungi adalah atraksi wisata. Atraksi wisata didasarkan atas sumber-
sumber alam, budaya, etnis, dan hiburan.
Ciri terpenting bagi wisatawan adalah atraktif yang ditimbulkan oleh

perbedaan tertentu dari sumber-sumber alam berbentuk ciri fisik alam, iklim dan

keindahan suatu kawasan wisata. Daya Tarik pariwisata yang bersumber dari
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Bogor. Ada 8 air terjun yang dikenal masyarakat Bogor, yaitu Curug Cigamea,
Curug Mariuk, Curug Pangeran, Curug Cilember, Curug Nangka, Curug Luhur,

Curug Seribu dan Curug Bidadari. Berdasarkan studi awal diketahui masih ada

beberapa masalah yang jadi kendala seperti akses jalan dan transportasi yang



kurang memadai, sarana dan prasarana wisata yang masih minim, serta
kurangnya pemanfaatan teknologi informasi sebagai sarana promosi. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadikan wisata air terjun di bogor sebagai tempat

dan objek penelitian.

Berdasarkan tempat yang pernah peneliti kunjungi oleh peneliti adalah
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aga ma menerapkan
protokol kesehatan saat berangkat kerja pada saat era kebisaan baru (Hiday,
2013) tentang meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memperhatikan

protokol kesehatan dalam beraktivitas di era new normal, (Nugroho & Yulianto,

2020) tentang penerapan disiplin protokol kesehatan di era kenormalan baru



pada dunia paud, (Mardhia et al., 2020) tentang pentingnya protokol kesehatan
keluar masuk rumah saat pandemi, (Kresna & Ahyar, 2020) tentang pengaruh
physical distancing dan sosial distancing terhadap kesehatan.

Penelitian terdahulu tersebut menunjukan bahwa belum terdapat

penelitian yang melihat pengaruh persepsi pengunjung tentang protokol
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C. Pembatasan Masata
Berdasarkan latar belakangdan bertolak dari identifikasi masalah, ternyata

ruang lingkup masalah yang luas dan kompleks, maka dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada persepsi pengunjung tentang protokol kesehtan sebagai

variable bebas dan variable terikatnya adalah kualitas pelayanan.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan masalah — masalah yang dikemukakan di atas, maka

persepsi pengunjungtentagosprotokol kesehatan
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